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PEDOMAN WAWANCARA

Pengembangan Kecerdasan Spiritual Anak Usia Dini Melalui Pendidikan Islam Di Ra An-
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Nur Palia Kabupaten Pinrang

. Bagaimana konsep kecerdasan spiritual diterapkan dalam kegiatan di Ra An-Nur

Palia Kabupaten Pinrang?

Apa tujuan utama dari pengembangan kecerdasan spiritual anak usia dini melalui
pendidikan Islam di Ra An-Nur Palia Kabupaten Pinrang ini?

Metode apa saja yang digunakan untuk menanamkan nilai-nilai spiritual pada anak
usia dini?

Bagaimana peran guru dalam membimbing anak untuk mengembangkan
kecerdasan spiritual mereka?

Aktivitas atau program apa yang secara khusus dirancang untuk mendukung
pengembangan kecerdasan spiritual anak?

Bagaimana pembelajaran nilai-nilai Islam, seperti doa dan akhlak, diterapkan
dalam kegiatan sehari-hari?

Apakah orang tua terlibat dalam proses pengembangan kecerdasan spiritual anak?
Jika ya, bagaimana bentuk kerjasama tersebut?

Apa tantangan yang dihadapi dalam mengembangkan kecerdasan spiritual anak
usia dini di Ra An-Nur Palia Kabupaten Pinrang?

Bagaimana lingkungan di Ra An-Nur Palia Kabupaten Pinrang mendukung suasana
religius untuk meningkatkan kecerdasan spiritual anak?

Apakah anak-anak diajarkan untuk memahami makna ibadah selain sekadar
praktik? Jika ya, bagaimana caranya?

Bagaimana cara mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dengan kurikulum
pendidikan anak usia dini di Ra An-Nur Palia Kabupaten Pinrang ini?

Bagaimana evaluasi yang dilakukan untuk mengukur keberhasilan pengembangan
kecerdasan spiritual anak di Ra An-Nur Palia Kabupaten Pinrang?

Apakah ada cerita atau pengalaman yang menunjukkan keberhasilan
pengembangan kecerdasan spiritual anak di Ra An-Nur Palia Kabupaten Pinrang
ini?

Bagaimana anak diajarkan untuk mengenal dan mencintai Allah melalui
pendidikan Islam di Ra An-Nur Palia Kabupaten Pinrang?

Apa harapan Anda terhadap anak-anak setelah mereka menyelesaikan pendidikan
di Ra An-Nur Palia Kabupaten Pinrang terkait kecerdasan spiritual mereka?
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